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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas siswa, menganalisis dan menganalisis peningkatan
kemampuan representasi mahasiswa setelah Penerapan aplikasi ARBE berbasis inkuiri terbimbing pada praktikum
larutan penyangga. Metode penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimen dengan desain one grup pretest-
postest. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa semester 2 program studi pendidikan kimia UIN Sunan Gunung
Djati Bandung dengan jumlah 33 siswa. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi aktivitas siswa, LK,
dan soal pretes postes. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas siswa sebesar 91,8 % dengan interpretasi sangat baik.
Peningkatan kemampuan representasi mahasiswa setelah penerapan aplikasi ARBE berbasis inkuiri terbimbing
pada praktikum larutan penyangga untuk meningkatkan kemampuan representasi mahasiswa tergolong tinggi
dengan nilai ngain sebesar 0,72. Berdasarkan uji-t didapatkan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan
Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan aplikasi ARBE berbasis inkuiri terbimbing pada praktikum
larutan penyangga mampu meningkatkan kemampuan representasi mahasiswa.
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Abstract

This study aims to describe student activities, analyze and analyze the increase in student representation abilities
after the application of guided inquiry-based ARBE applications in buffer solution practicum. The research method
used was a pre-experimental design with one group pretest-posttest. The subjects of this study were second semester
students of the chemistry education study program at UIN Sunan Gunung Djati Bandung with a total of 33 students.
The instruments used were observation sheets of student activities, worksheets, and pretest posttest questions. The
results showed that student activity was 91.8% with a very good interpretation. The increase in student representation
ability after implementing the guided inquiry-based ARBE application in the buffer solution practicum to improve
student representation ability was classified as high with a gain value of 0.72. Based on the t-test, a significance
value of 0.000 <0.05 means that HO is rejected and Ha is accepted. This shows that the implementation of the guided
inquiry-based ARBE application in the buffer solution practicum was able to improve students’ representation
abilities.
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1. Pendahuluan

Seiring  dengan  perkembangan  dan
penggunaan teknologi yang semakin pesat di
kalangan masyarakat maupun peserta didik maka
dalam prosesnya pembelajaran akan berjalan lebih
mudah dan efektif apabila dilakukan secara
digitalisasi [1].

Augmented Reality of Buffer Experiment
(ARBE) adalah sebuah aplikasi virtual lab yang
menggunakan teknologi augmented reality.
Augmented reality adalah sebuah aplikasi yang
kerap digunakan pada proses pembuatan
laboratorium virtual yang sangat bermanfaat bagi
kemajuan ilmu pengetahuan alam, karena dapat
mendorong siswa untuk mempertimbangkan
secara kritis masalah dan peristiwa yang muncul
dalam kehidupan sehari-hari atau lingkungan [2].

Hal yang menjadi masalah pembelajaran pada
peserta didik adalah kurangnya pemahaman
terhadap konsep ilmu pengetahuan yang abstrak.
Materi kimia yang memiliki konsep abstrak dan
konsep yang konkret salah satunya adalah larutan
penyangga. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh
Alighri dkk (2018) mengungkapkan ’pemahaman
peserta didik mengenai materi larutan penyangga
dari 76 peserta didik 45,53% dinyatakan paham,
31,05% kurang paham, 12,96% mengalami
miskonsepsi, dan 10,46% tidak paham”. Hal
tersebut terjadi akibat banyaknya peserta didik
yang hanya memahami materi larutan penyangga
secara makroskopis dan simbolik saja tanpa
mengaitkan konsep larutan penyangga dengan
kegiatan praktikum di laboratorium dan
mempelajari larutan penyangga  secara
makroskopis, submikroskopis dan simbolik.
Sehingga pada penemuan konsep larutan
penyangga membutuhkan pemaparan yang dapat
memvisualisasikan materi larutan penyangga
kedalam beberapa level representasi,
pembelajaran dengan konsep tersebut disebut
dengan multiple representasi [3].

Secara ilmiah Multipel representasi kimia
adalah representasi konseptual pada tataran
simbolik, submikroskopis, dan makroskopik
Mahasiswa mampu memahami memahami
konsep kimia ketika multiple representasi
digunakan untuk menggambarkan suatu konsep
abstrak sehingga menjadi konkrit [4]. Pembuatan
laboratorium maya pada pembelajaran larutan

penyangga menggunakan media augmented
reality dengan nama aplikasi Augmented Reality
of Buffer Experiment (ARBE). Selain
merepresentasikan praktikum larutan penyangga
secara makroskopik, pada aplikasi ARBE
divisualisasikan juga larutan penyangga secara
submikroskopik dan simbolik. Aplikasi tersebut
berbasis android yang telah teruji kelayakannya
untuk dapat digunakan sebagai media
pembelajaran pada praktikum larutan penyangga
[5].

Penerapan aplikasi ARBE pada praktikum
larutan  penyangga  diharapkan  mampu
terimplementasi dengan baik apabila pada
prosesnya menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing, karena model pembelajaran
inquiry terbimbing mengarahkan siswa agar
menemukan pemahamannya secara mandiri.
Keterbaruan  dari  penelitian  ini  yaitu
diterapkannya aplikasi ARBE sebagai multimedia
pembelajaran pada praktikum larutan penyangga
sebagai upaya meningkatkan kemampuan
representasi mahasiswa

2. Metodologi Penelitian

Metode penelitian Pre-Eksperiment dan
pendekatan kuantitatif digunakan pada penelitian
ini. Penelitian pra-eksperimen menggunakan satu
kelompok atau kelas untuk desain pre-test dan
post-test [6].

One Group Pretest-Posttest digunakan
sebagai desain penelitian ini karena desain
penelitian tersebut berfungsi untuk mengukur
kemampuan peserta didik sebelum dan setelah
perlakuan [7].

Penelitian ini hanya menggunakan 1 kelas
mahasiswa pada mata kuliah kimia dasar 2.
Penelitian ini mengumpulkan data kualitatif dan
data kuantitatif. Lembar observasi berisi data
kualitatif berupa hasil validasi instrument, dan
perhitungan statistik digunakan unuk
menganalisis data kuantitatif berupa nilai dan
hasil perhitungan nilai tes peserta didik. Sumber
data penelitian ini didapatkan dari subjek
penelitian yaitu mahasiswa yang mengambil mata
kuliah Kimia Dasar 2. Data yang telah terkumpul
kemudian dihimpun berdasarkan jenis dan
sumbernya dan diolah untuk memperoleh hasil
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data kemudian digunakan untuk proses analisis
data.

3. Hasil dan Pembahasan
Penggunaan aplikasi ARBE berbasis inkuiri
terbimbing pada praktium larutan penyangga
untuk meningkatkan kemampuan representasi
mahasiswa menjadi pokok bahasan penelitian
ini. Penelitian ini memiliki dua rumusan
masalah berdasarkan topik tersebut vyaitu
bagaimana peningkatan kemampuan
representasi  mahasiswa  siswa  setelah
menerapkan aplikasi ARBE berbasis inkuiri
terbimbing pada materi larutan penyangga dan
bagaimana meningkatkan aktivitas siswa
selama proses pembelajaran.

1) Aktivitas mahasiswa pada saat proses
penerapan aplikasi ARBE pada praktikum
larutan penyangga

a. Tahap Merumuskan Masalah
Pada tahap merumuskan masalah aktivitas

mahasiswa mendapatkan skor 82,5 % dengan

interpretasi baik. Kelompok satu dan sembilan
mendapat nilai tertinggi yaitu 100 berdasarkan
hasil penilaian LK pada tahap perumusan
masalah karena jawaban yang diberikan benar,

kelompok 2,6,7 dan 10 memiliki nilai 80,

kelompok 5 dan 8 memperoleh nilai 90 , serta

kelompok tiga mendapat skor terendah yakni 75

karena jawaban yang kurang tepat. Nilai rata-

rata pada tahap perumusan masalah adalah 85,5,

yang memberikan interpretasi yang sangat baik.

Nilai tersebut mampu menunjukkan bahwa

siswa sangat baik dalam merumuskan masalah.

Mahir dalam merumuskan masalah melalui

pembelajaran berbasis inkuiri [8]. Untuk

memulai proses investigasi suatu subjek, siswa
akan menggunakan kalimat tanya.

Keingintahuan siswa untuk mengidentifikasi

suatu  fenomena  dapat dipicu  oleh

kemampuannya dalam merumuskan masalah

[9].

b. Tahap Pembuatan Hipotesis
Aktivitas mahasiswa pada tahap pembuatan

hipotesis sebesar 90 persen dengan interpretasi

sangat baik. Berdasarkan hasil asesmen LK

pada tahap pembuatan hipotesis, kelompok 1, 9

dan 10 memperoleh skor dengan nilai tertinggi

100, kelompok 3,5, dan 8 memperoleh
nilai  90. Sedangkan kelompok 2, 4, 6 dan 7
mendapatkan nilai paling minimal yaitu 80.
Pada tahap pembuatan hipotesis, nilai rata-rata
untuk semua kelompok adalah 88,9 dengan
interpretasi sangat baik. Model pembelajaran
inkuiri memiliki karakteristik salah satunya
peran guru sebagai fasilitator  untuk
membimbing siswa dalam menemukan konsep
rtinya bimbingan guru dapat membantu siswa
dalam menyusun hipotesis [10].
c. Tahap Merancang Percobaan
Pada tahap merancang Percobaan aktivitas
siswa mencapai 88,4 persen dengan interpretasi
sangat baik. Hasil lembar kerja mahasiswa pada
tahap merancang percobaan mendapatkan nilai
rata-rata 96,5 dengan perolehan nilai
maksimum didaptkan oleh kelompok 1,5,7 dan
8 yaitu 100, disusul oleh kelompok 2 dengan
nilai 95 serta nilai minimum diperoleh oleh
kelompok 3, 4, dan 6 yaitu 90. Kemampuan
siswa dalam merancang percobaan secara
keseluruhan sangat baik, dibuktikan dengan
nilai rata-rata yang mereka peroleh selama
tahap merancang percobaan yaitu 96,5. M odel
pembelajaran inkuiri lebih menekankan pada
kemampuan siswa dalam merancang percobaan
sebagai sarana penemuan suatu konsep [11].
d. Tahap melakukan percobaan
Pada tahap percobaan, 97,5% mahasiswa
berpartisipasi, dan hasilnya sangat baik. Ditinjau
dari hasil lembar kerja mahasiswa seluruh
kelompok mendapatkan nilai 100 karena mampu
melakukan percobaan dan menuliskan data
percobaan dengan baik. Keaktifan siswa selama
tahap melakukan percobaan sangat baik dengan
nilai pelaksanaan kegiatan 100% menunjukkan
antusiasme mereka untuk mengamati setiap
perubahan dalam percobaan. Siswa dapat
menggunakan aplikasi ARBE untuk mempelajari
proses terjadinya larutan penyangga secara
submikroskopik, sehingga mereka mampu
mengamati pergerakan atom saat larutan
penyangga mencoba mempertahankan pH saat
dicampur dengan zat lain. Model pembelajaran
inkuiri dapat dimanfaatkan dengan bantuan
laboratorium virtual karena dapat membantu
proses pembelajaran siswa dalam menemukan
jawaban secara mandiri  dalam  upaya
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mengumpulkan data [12].
e. Tahap analisis data

Pada tahap menganalisis data nilai yang
didapatkan oleh setiap kelompok berbeda,
namun memiliki interpretasi yang sangat baik,
hal tersebut terjadi karena perbedaan
kemampuan setiap kelompok  dalam
menganalisis data. Kelompok 1 dan 7 memiliki
nilai terbesar di angka 90 sedangkan nilai
terkecil diperoleh kelompok 3 dan 6 di angka 80.
Skor rata-rata aktivitas mahasiswa untuk tahap
analisis data adalah 86,7, dengan interpretasi
sangat baik, artinya mahasiswa dapat
menggunakan kemampuan berpikirnya untuk
menanalisis data dan mengembangkan konsep
melalui  diskusi  melalui  proses inkuiri
terbimbing.
f. Tahap penarikan kesimpulan

Aktivitas mahasiswa pada tahap penarikan
kesimpulan terlihat 100% dengan interpretasi
yang sangat baik pada aktivitas mahasiswa pada
tahap penarikan kesimpulan. saat menarik
kesimpulan.  Seluruh  kelompok  mampu
menuliskan kesimpulan dengan baik sehingga
nilai rata-rata seluruh kelompok pada tahap
penarikan kesimpulan adalah 100 yang
merupakan interpretasi yang sangat baik
berdasarkan jawaban pada lembar kerja.
Mahasiswa sudah memahami konsep larutan
penyangga pada saat ini dan dapat
mengaitkannya dengan hasil percobaan yang

telah dilakukan untuk menarik kesimpulan dari
hasil tersebut. Dengan skor 100%, aktivitas
siswa pada tahap penarikan kesimpulan sangat
baik. Pemanfaatan model pembelajaran inkuiri
terbimbing  melalui  uji  coba  dapat
mempersiapkan siswa untuk mencapai target
belajar khususnya pada proses peningkatan
kemampuan representasi, sehingga siswa
mampu memecahkan masalah dan menarik
kesimpulan [13].

Hasil dari perolehan nilai lembar kerja
ahasiswa diperoleh data nilai yang paling
rendah hingga yang paling rendah ke paling
tinggi adalah merumuskan masalah 85,5,
menganalisis data 86,7 membuat hipotesis 88,9
melakukan percobaan 95,5, merancang
percobaan 96,5, mengumpulkan
data 97,8 dan membuat kesimpulan 100.
Berdasarkan olah data hasil lembar observasi
didapatkan persentase keterlaksanaan aktivitas
mahasiswa sebesar 91,8 %. Hasil tersebut dapat
diinterpretasikan sangat baik, artinya proses
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
aplikasi ARBE berbasis inkuiri terbimbing
pada materi larutan penyangga dapat terlaksana
secara maksimal serta mahasiswa mampu
mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran dan
seluruh tugas yang diberikan secara maksimal.
Adapun rata-rata nilai aktivitas mahasiswa
pada setiap tahap pembelajaran dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1 Rekapitulasi aktivitas mahasiswa pada Setiap Tahap Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

No. Tahap Pembelajaran Rata-Rata Interpretasi
Skor

1 Merumuskan Masalah 82,5 Sangat baik

2 Menyusun Hipotesis 90 Sangat baik

3 Merancang Percobaan 88,3 Sangat baik

4 Melakukan Percobaan 97,5 Sangat baik

Sangat baik

5  Menganalisis Data 95 Sangat baik
6 Membuat Kesimpullan 97,5 Sangat

baik
Rata-rata 91,8 Sangat baik

Rekapitulasi aktivitas siswa menunjukkan
bahwa aktivitas terendah terjadi pada

merumuskan masalah, yaitu sebesar 82,5 %. Hal
ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan
mahasiswa dalam merumuskan masalah yang

Jurnal Riset Pendidikan Kimia, 2024, Vol.14, No.1 | 41



DOI: https://doi.org/10.21009/JRPK.141.06

tepat, karena masil banyak mahasiswa yang
keliru ~membedakan antara merumuskan
masalah dan tujuan percobaan. Sedangkan
100% pelaksanaan aktivitas siswa terjadi pada
tahap pelaksanaan percobaan dan penarikan
kesimpulan. Nilai persentase sebesar 91,8 %
yang dihasilkan oleh seluruh kegiatan
pembelajaran mampu membuktikan bahwa
pembelajaran dengan menerapkan aplikasi
ARBE berbasis inkuiri pada praktikum larutan
penyangga dapat diinterpretasikan sangat baik
[14]. Setelah tahap inti pembelajaran selesai,
selanjutnya dilakukan tahap penutupan yang
diisi dengan penyelarasan paham mengenai
materi larutan penyangga oleh peneliti agar
tidak lagi miskonsepsi pada materi larutan

penyangga.

2) Analisis  peningkatan  kemampuan
representasi mahasiswa berdasarkan
hasil n-gain

100

20
10 I
O -

W pretest

3
3

posttest

Setelah peneliti menerapkan perlakuan
penerapan aplikasi ARBE berbasis inkuiri

terbimbing pada  praktikum larutan
penyangga, selanjutnya peneliti
membimbing mahasiswa untuk
mengerjakan  soal  posttest.  Analisis
peningkatan ~ kemampuan  representasi
mahasiswa setelah Penerapan aplikasi

ARBE berbasis Inkuiri Terbimbing

pada materi larutan penyangga dapat
diperoleh berdasarkan nilai pretest dan
postes. Pada setiap butir soal terdapat
indikator yang digunakan untuk mengukur
kemampuan  representasi  mahasiswa.
Peningkatan ~ kemampuan  representasi
mahasiswa setelah penerapan aplikasi
ARBE berbasis inkuiriterbimbing pada
materi larutan penyangga dapat dilihat pada
Gambar 1.

4 S 6

N-Gain

Gambar 1 Grafik N-Gain Siswa Secara Keseluruhan untuk Setiap Indikator

Berdasarkan grafik yang disajikan, hasil
peningkatan kemampuan representasi
mahasiswa pada indikator menjelaskan prinsip
kerja larutan penyangga berdasarkan data hasil
percobaan memiliki nilai N-Gain terbesar yaitu
0,84, sedangkan peningkatan kemampuan
representasi mahasiswa terkecil berada
pada  indikator mendeskripsikan pergerakan
ion dan molekul pada praktikum larutan
penyangga dan menuliskan persamaan reaksi
yang terjadi pada percobaan larutan penyangga

dengan nilai N-Gain 0,65.

Hasil tersebut dapat ditafsirkan bahwa sebelum
diterapkannya aplikasi ARBE berbasis inkuiri
terbimbing kemampuan mahasiswa
dalam memahami konsep larutan penyangga
secara submikroskopis sangat kecil, hal
tersebut dipicu karena kurangnya penjelasan
mengenai konsep larutan penyangga secara
submikroskopis, sehingga mahasiswa hanya
bisa menjelaskan konsep larutan penyangga
secara makroskopis dan simbolik saja
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dibuktikan dengan perolehan nilai yang tinggi
pada indikator menjelaskan prinsip kerja
larutan penyangga berdasarkan data hasil
percobaan. Hal ini terjadi karena indikator
tersebut termasuk kedalam  representasi
makroskopis yang sudah sering dijelaskan oleh
tenaga pendidik dan merupakan konsep dasar
larutan penyangga yang cukup mudah untuk
dipahami. Indikator mendeskripsikan
pergerakan ion dan molekul pada praktikum
larutan penyangga memiliki kenaikan yang
sangat pesat, hal ini dapat diartikan bahawa
aplikasi ARBE mempu menjelaskan konsep
secara representasi submikroskopis dengan
sangat baik [15]. Adapun nilai N-Gain yang
dihasilkan oleh setiap indikator memiliki nilai
yang cukup besar dengan interpretasi sedang
hingga  tinggi. Artinya peningkatan
kemampuan representasi mahasiswa pada
konsep larutan penyangga setelah
diterapkannya aplikasi ARBE berbasis inkuiri
terbimbing mengalami peningkatan yang baik.
Uji normalitas menghasilkan angka 0,199
untuk pre-test dan 0,289 yang berarti data
berdistribusi  normal, uji  homogenitas
menghasilkan nilai .785 sehingga data bersifat
homogen. Keberhasilan penerapan aplikasi
ARBE berbasis inkuiri terbimbing pada materi
larutan penyangga ditentukan oleh hasil uji-t
yang memaparkan bahwa data yang dihasilkan
menghasilkan signifikansi 0,000, nilai tersebut
lebih kecil dari 0,005 sehingga dapat
disimpulkan bahwa aplikasi ARBE berbasis
inkuiri ~ terbimbing pada materi larutan
penyangga baik dilihat dari sisi aktivitas dan
lembar kerja mahasiswa ataupun dari
perhitungan statistika mampu meningkatkan
kemampuan representasi mahasiswa.

Ucapan Terima Kasih

4. Kesimpulan

Berikut kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian ini :

. Penerapan aplikasi ARBE berbasis inkuiri

terbimbing pada materi larutan penyangga
berjalan sangat baik bagi siswa secara
keseluruhan, dengan nilai aktivitas rata-rata
sebesar 91,8 %., Tahapan menarik kesimpulan
memiliki persentase rata-rata tertinggi dengan
rata-rata nilai aktivitas 100 persen. Tahap
merumuskan masalah memiliki persentase rata-
rata terendah dengan nilai rata-rata aktivitas
sebesar 82,5 %. Kemampuan mahasiswa dalam
menyelesaikan aplikasi ARBE dan lembar kerja
inkuiri  terbimbing pada materi larutan
penyangga menghasilkan nilai yang bervariasi
pada setiap tahapan. Tahapan pembuatan
hipotesis dengan nilai rata-rata 88,9, merancang
eksperimen dengan nilai rata-rata 96,5,
penarikan kesimpulan dengan nilai rata-rata
100, perumusan masalah dengan nilai rata-rata
86,7 analisis data dengan nilai rata-rata 85,5, dan
melakukan percobaan dengan nilai rata-rata
97,6.

Perolehan nilai n-gain sebesar 0,72 mampu
membuktikan bahwa penerapan aplikasi ARBE
berbasis inkuiri terbimbing pada materi larutan
penyangga telah meningkatkan kemampuan
representasi mahasiswa dengan  kategori
peningkatan tinggi. Hasil dari hasil uji-t bahwa
kemampuan siswa dalam menerapkan aplikasi
ARBE berbasis inkuiri terbimbing pada materi
larutan penyangga sebelum dan sesudah
perlakuan berbeda secara signifikan. Nilai
signifikansi (two-tailed) sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti aplikasi
ARBE berbasis inkuiri terbimbing pada materi
larutan penyangga mampu meningkatkan
kemampuan representasi mahasiswa.

Kami turut berterima kasih  kepada berbagai pihak yang telah memberikan kontribusi dalam
penelitian  ini,  khususnya UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang telah menyediakan sarana dan

prasarana untuk pelaksanaan penelitian.
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